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RINGKASAN 

 

Analisis Nilai Permeabilitas Pada Perbaikan Tanah Gambut Dengan Menggunakan 

Metode Vakum Konsolidasi 

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 27 Juni 2023 

Fitria Salsabila; dibimbing oleh Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

xii+ 57 halaman, 46 gambar, 10 tabel, dan 22 lampiran 

Pembangunan Tol Kayuagung diatas lahan gambut sangatlah beresiko. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode perbaikan tanah gambut dengan 

membandingkan nilai permeabilitas pada saat sebelum dan sesudah dilakukan 

vakum konsolidasi pada titik sampel pengujian dengan variasi kedalaman dan 

jaraknya dari PVD yang berbeda-beda. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data pengujian pada pemodelan di 

laboratorium. Pemodelan menggunakan bak uji berbahan beton berukuran (6x1x1) 

m, tekanan pompa vakum sebesar ±70 kpa, serta alat monitoring berupa dial gauge, 

vacuum gauge dan piezometer. Bak di isi dengan tanah gambut sedalam 90 cm dan 

dilakukan pengujian vakum konsolidasi selama 147 jam. Hasil monitoring 

penurunan tertinggi sebesar 36,4 mm dan bacaan akhir tekanan air pori adalah 3,653 

kpa. Pengujian permeabilitas dengan metode falling head sebelum vakum 

didapatkan nilai kh yang lebih besar dibandingkan nilai kv dengan rasio kh/kv 

adalah 1,15. Variasi kedalaman sampel tanah yang digunakan pada pengujian 

setelah vakum adalah 20 cm, 50 cm,dan 80 cm dari atas permukaan tanah dengan 

jarak 5 cm dan 10 cm dari PVD. Setelah dilakukan pengujian permeabilitas pada 

sampel setelah vakum, disimpulkan bahwa kadar air menurun, berat volume 

meningkat dan persentase lolos saringan no.200 pada jarak 5 cm dari PVD 

meningkat. Pada pengujian permeabilitas, disimpulkan bahwa semakin dalam tanah 

dan semakin jauh jaraknya dari PVD maka nilai kh dan kv akan semakin rendah 

pula. 

 

Kata kunci: Gambut, Permeabilitas, Vakum Konsolidasi 
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SUMMARY 

 

Analysis Of Permeability Values On Peat Soil Improvement Using The Vacuum 

Consolidation Method 

Scientific papers in the form of Final Projects, 27th Juni 2023 

Fitria Salsabila ; Guided by Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xii+ 57 pages,4 pictures, 10 tables, and 22 attachments 

The construction of the Kayuagung Toll Road on peatlands is highly risky. This study aims 

to determine the effectiveness of peat soil improvement methods by comparing the 

permeability values before and after vacuum consolidation at different depths and 

distances from various PVD points of the testing samples. The method used is quantitative 

descriptive with data collection techniques through laboratory modeling. The modeling 

utilizes a concrete testing tank measuring (6x1x1) m, a vacuum pump pressure of ±70 kPa, 

and monitoring tools such as a dial gauge, vacuum gauge, and piezometer. The tank is 

filled with peat soil to a depth of 90 cm, and vacuum consolidation testing is conducted for 

147 hours. The highest observed settlement during monitoring is 36.4 mm, and the final 

reading of pore water pressure is 3.653 kPa. Permeability testing using the falling head 

method before vacuum consolidation yielded a higher value for kh compared to kv, with a 

kh/kv ratio of 1.15. The variations in soil sample depth used for testing after vacuum 

consolidation are 20 cm, 50 cm, and 80 cm from the soil surface, with distances of 5 cm 

and 10 cm from the PVD. After conducting permeability testing on the samples following 

vacuum consolidation, it is concluded that the water content decreased, bulk density 

increased, and the percentage passing through sieve no. 200 at a distance of 5 cm from the 

PVD increased. In the permeability testing, it is concluded that the deeper the soil and the 

further the distance from the PVD, the lower the values of kh and kv. 

 

Key words: Peat, Permeability, Vacuum Consolidation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Di Indonesia saat ini sedang melakukan banyak pembangunan infrastruktur, 

tentunya tidak mudah untuk menjalankan berbagai jenis proyek tersebut. Terdapat 

berbagai rintangan yang cukup serius pada pembangunan proyek besar yang salah 

satunya adalah infrastruktur yang akan dibangun diatas tanah lunak dalam kondisi 

jenuh seperti tanah lempung lunak dan tanah gambut. Infrastruktur dapat berupa 

gedung sekolah, gedung perkantoran, jembatan, jalan raya maupun jalan tol. Saat 

ini sedang dilakukan pembangunan Tol Trans Sumatera yang menghubungkan 

provinsi Lampung sampai dengan provinsi Aceh dengan jarak sejauh 2.704 km. 

Karakteristik tanah di sepanjang jalan tersebut tentunya berbeda-beda dan 

perbaikan yang dilakukan akan berbeda-beda pula tergantung pada jenis dan 

kondisi tanah itu sendiri mulai dari tanah liat hingga tanah gambut. 

Tanah gambut merupakan jenis tanah yang kurang baik digunakan untuk 

membangun infrastruktur diatasnya. Karakteristik tanah gambut memiliki nilai 

permeabilitas awal yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan tanah lempung. 

Hal ini disebabkan oleh kandungan air, serat dan zat organik yang tinggi.  Tanah 

gambut juga memiliki ketidakstabilan struktur tanah dasar sehingga memungkinkan 

terjadinya pergerakan lateral yang akan berakibat pada kegagalan konstruksi. Selain 

itu, tanah ini identik dengan adanya proses pemampatan serta penurunan yang 

sangat besar dengan waktu yang lama sehingga daya dukung tanah jenis ini 

tergolong rendah. Hal ini perlu diperbaiki dengan cara menggunakan metode 

vakum konsolidasi. 

Metode vakum konsolidasi merupakan pengembangan dari metode drainase 

vertikal yang mengkombinasikan antara pre-fabricated drain dengan pompa 

vakum. Metode ini digunakan untuk mempersingkat waktu penurunan tanah dan 

mengurangi kadar air serta udara yang berada di dalam tanah sehingga membantu 

meningkatkan daya dukung tanah. Pre-fabricated drain berfungsi sebagai media 
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dimana air dan udara tersebut dapat keluar sedangkan pompa vakum bekerja 

sebagai penghisap air dan udara keluar dengan waktu yang singkat. 

Salah satu ruas jalan tol yang menggunakan perbaikan tanah dengan metode 

vakum konsolidasi adalah Tol Kayuagung, dimana tol ini dibangun pada lahan yang 

didominasi oleh tanah lempung lunak dan tanah gambut. Dapat dilihat bahwa 

perkerasan jalan pada tol tersebut saat ini sudah mulai rusak dan berlubang. Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan pada saat proses vakum berlangsung, media filtrasi PVD 

tersumbat oleh tanah atau serat yang ikut tervakum sehingga menghalangi air 

mengalir ke PVD. Selain itu, kemungkinan PVD dipasang dengan jarak yang tidak 

sesuai sehingga tekanan pompa vakum tidak tersebar secara merata pada seluruh 

masa tanah. Setelah dilakukan proses vakum, nilai permeabilitas tanah seharusnya 

mengalami kenaikan dengan berkurangnya komposisi air dan udara sehingga 

berkurangnya jalur bagi air untuk melewati tanah. Hal ini menyebabkan tanah 

menjadi semakin mampat dan kekuatan tanah bertambah.  Nilai permeabilitas tanah 

harus rendah agar air dari luar tidak masuk kembali ke dalam tanah dan 

mempengaruhi kadar air asli tanah. Pada penelitian ini dilakukan pemodelan di 

laboratorium untuk mengidentifikasi karakteristik tanah gambut khususnya 

permeabilitas pada sebelum dan setelah dilakukan pengujian dengan metode vakum 

konsolidasi serta pengaruhnya pada jarak pre-fabricated vertical drain yang 

berbeda. 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka didapat 

rumusan masalah penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana nilai koefisien permeabilitas tanah gambut setelah dilakukan 

perbaikan tanah menggunakan metode vakum konsolidasi ? 

2. Bagaimana pengaruh nilai permeabilitas terhadap jaraknya dari prefabricated 

vertical drain yang menggunakan metode pemodelan vakum di laboratorium ? 

 



3 

 

  Universitas Sriwijaya 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan dalam skala laboratorium ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi karakteristik permeabilitas tanah gambut sebelum dan 

setelah menggunakan metode vakum konsolidasi. 

2. Untuk menganalisis perbandingan nilai permeabilitas tanah terhadap pengaruh 

jaraknya dari pre-fabricated vertical drain dengan menggunakan metode 

pemodelan vakum di laboratorium. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang menganalisis nilai permeabilitas pada 

perbaikan tanah gambut dengan menggunakan metode vakum konsolidasi yang 

ditetapkan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Sriwijaya 

2. Sampel tanah yang digunakan adalah jenis tanah gambut yang berlokasi di 

Kayuagung, Sumatera Selatan 

3. Pengujian permeabilitas tanah gambut 

4. Bak uji untuk penelitian berbahan beton yang dimensinya 6m x 1m x 1m 

5. Pompa vakum tipe water rings 

6. Instrumen Geoteknik yang digunakan pada penelitian ini adalah Vacuum 

Gauge, Piezometer, dan Dial Gauge 
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